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PERMAINAN DAN PERKEMBANGAN
SOSIAL-EMOSIONAL ANAK USIA DINI

Harun Rasyid
(PEP, PGSD, Universitas Negeri Yogyakarta)

Abstrak: Pendidikan anak usia dini ialah aspek sosial dan emosional yang
merupakan bagian esensial dalam perkembangannya. Proses perkembangan
sosial akan menjadi suatu tindakan sosial anak. Perkembangan sosial dan

emosional anak usia dini dan

taman kanak-kanak melalui bermain,

mengandung makna pendidikan karakter dan moral. untuk membangun aspek
emosional anak usia dini agar mendapat empati dan simpati dari anak, orang
tua dan para pendidik sebaiknya harus menghindari perkataan dan perbuatan

membohongi mereka.

Kata Kunci: Permainan, perkembangan, sosial-emosional, usia dini

Pendahuluan

Persoalan yang tidak kalah
penting dalam pendidikan anak usia
dini ialah aspek sosial dan emosional
yang merupakan bagian esensial
dalam perkembangannya. Kadang-
kadang orangtua atau pendidik kurang
memperhatikan aspek tersebut dalam
tahun-tahun pertama usia anak taman
kanak-kanak. Seorang anak akan
berinteraksi dengan anak lainnya jika
ia memiliki kemampuan sosial yang
ada di dalam dirinya. Anak akan
mulai bermain bersama anak bermain
itu merupakan refleksi dan pengaruh
dari perkembangan kognitif dan
motorik kasar maupun motorik halus
sebagai wilayah sosial dan emosional
anak. - Vygotsky (dalam
Crain,2005:218) menyatakan:
bangunlah interaksi dengan mereka
secara baik sejak awal sebagai
landasan membangun kemampuan
sosial dan emosional mereka.

Selama berada pada usia taman
kanak-kanak, anak sudah dapat
berinteraksi dengan anak lainnya
dalam  kelompok bermain, dan
dengan orang lain di sekitarnya.

Seperti mengekplorasi lingkungan,
mundur dari situasi yang dapat
mengancam, dan membuat ikatan
kelompok sebaya (Berk,1989:416).
Anak juga telah dapat berinteraksi
dengan anggota keluarganya dan
dengan gurunya, dengan teman-
temannya, saudaranya secara baik
(Papalia,2001:310). Interaksi sosial
tersebut merupakan rentang
pengalaman baru bagi anak dalam
situasi dunia sosial yang mereka
hadapi (Arthur,1998:81) sebagai awal
kehidupan sosial mereka. Di mana
sekitar mereka ada yang bermain, di
situlah mereka bergabung dalam

"bermain bersama. Di sana ada

negosiasi, ada koordinasi, dan ada
interaksi di antara mereka secara
cepat  (Gray,2000:300), sehingga
terbangun pertemanan dan di sana
pulalah mereka belajar berkelompok,
belajar memecahkan masalah bersama
(Papalia,2001:313), di  sanalah
merupakan pusat interaksi antaranak.
Pada usia taman kanak-kanak ini
terdapat perubahan sosial dari
onlooker play terhadap parallel play
(Sifert & Hoffnung, 1987:401).



